
Pekobi: Jurnal Pendidikan, Ekonomi, dan Bisnis 

Vol. 8 No. 2 Tahun 2023, Pp 106 - 115 

P-ISSN: 2503- 5142, E-ISSN: 2686- 3235 

Journal Homepage: http://openjournal.unpam.ac.id/index.php/Pekobis/index  

 

10611111111106 

 

Journal Homepage: http://openjournal.unpam.ac.id/index.php/Pekobis/index     106  

  

PengaruhJKemampuan Technological Pedagogical Content Knowledge 

(TPACK) dan Karakter terhadap Kesiapan Menjadi Guru 

 
Nailariza Umami1),a), Maria Agatha Sri WH 2),b)Yuliani Krishartanti 3),c) 

1),2),3)ProgramJStudi Pendidikan Ekonomi, Universitas Bhinneka PGRI, Tulungagung, 

HIndonesia. 

 

Aumaminailariza@gmail.coma), mariaaghata2020@gmail.comb), 

yuliani.krishartanti@gmail.comc) 

 

qABSTRACTj 

 

ThisPstudyKaims to investigateOthe influence ofHTechnological PedagogicalKContent 

Knowledge (TPACK) and character on the readinessOtoNbecome a teacherYamong 

studentsKin the Faculty ofMSocial and Humanities at Bhinneka PGRI University. The 

research employed a quantitative approach using multiple regressionNanalysis asBthe 

dataVanalysis method. TheCfindings ofcthexstudy reveal significant results. Firstly, there 

isHaGsignificant partial influenceMbetween TechnologicalKPedagogical 

ContentJKnowledge (TPACK) andKthe readinessWto becomeJa teacher. WithVa 

calculated t-valueCof 4.431 surpassing the critical t-value (1.960), it is concluded that 

TPACK significantly contributes positively to the students' readiness. Furthermore, 

character also exhibits a significant partial influence on the readinessJto becomeKa 

teacher.With aHcalculated t-valueBof 2.605 exceeding the critical t-value (1.960), the 

character of students in the Faculty of Social and Humanities at Bhinneka PGRI 

University has a positive impact on teacher readiness. Simultaneously, it was found that 

both TPACK and character together have a positiveHand significantNinfluenceMon the 

readinessBto becomeFa teacher. With an F-value of 132.610 far exceeding the critical F-

value (3.13), both factors contribute effectively to teacher readiness. Overall, TPACK and 

the character of students collectively contribute effectively by 80.3% to teacher readiness. 

TheJremaining 19.7%Nis influencedGby otherSvariables notHdiscussed inUthis study. 

Keywords: TechnologicalHPedagogical ContentFKnowledge (TPACK); student character; 

teacherMreadiness. 

 

ABSTRAK 

 

Dalam penelitian ini, kami menyelidiki pengaruhKkemampuan 

TechnologicalHPedagogical ContentJKnowledge (TPACK) dan karakter 

terhadapHkesiapan menjadiNguru pada mahasiswa fakultas sosial dan humaniora 

Universitas Bhinneka PGRI. Metode kuantitatif digunakan denganLmenggunakan 

analisisKregresi bergandaPsebagai alatJanalisis data. Hasil penelitianMmenunjukkan 

temuan-temuan yang signifikan. Pertama, terdapat pengaruh signifikan secara parsial 

antaraKkemampuan TechnologicalJPedagogical ContentMKnowledge (TPACK) dan 

kesiapanKmenjadi guru. Dengan nilai thitungKsebesar 4,431Kyang lebihMbesar 

dariKttabel (1,960),ditemukan bahwaMkemampuan TechnologicalLPedagogical Content 
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KnowledgeK(TPACK)Mmemberikan kontribusi positifKterhadap kesiapanKmahasiswa. 

Selanjutnya, karakter juga memiliki pengaruh signifikanKsecara parsialPterhadap kesiapan 

menjadiKguru. Dengan nilaiMthitung sebesarJ2,605 yang melebihi ttabel (1,960), karakter 

mahasiswa di Fakultas Sosial dan Humaniora Universitas Bhinneka PGRI memberikan 

dampak positif terhadap kesiapan menjadi guru. Secara simultan, ditemukan bahwa 

kemampuanBTechnological PedagogicalMContent Knowledge (TPACK) danEkarakter 

mahasiswaHsecara bersama-samaJmemberikan pengaruhRpositif danFsignifikan 

terhadapXkesiapan menjadiJguru. DenganNnilai FhitungV132,610 yang jauh melebihi 

Ftabel (3,13), keduanya memberikanHkontribusi yangHefektif terhadapQkesiapan guru. 

Secara keseluruhan, TPACK dan karakter mahasiswa memberikanKsumbangan 

efektifGsebesar 80,3% terhadapNkesiapan menjadiNguru.Sisanya, sebesarL19,7%, 

dipengaruhiBoleh variabel-variabelVlain yangFtidak dibahasWdalam penelitianQini. 

Kata kunci: TechnologicalKPedagogical ContentGKnowledge (TPACK); karakter 

mahasiswa; kesiapanQguru. 

 

PENDAHULUAN 

PendidikanWyang bermutu menjadi kunci penting untuk keberhasilan 

pembangunan suatu negara dan berpengaruh besar terhadap kualitas sumber daya manusia 

(Arifa & Prayitno, 2019). Sebagai pihak yang bertanggung jawab dalam membentuk 

generasi bangsa, kualitas guru menjadi faktor yang sangat menentukan bagi masa depan 

anak-anak Indonesia. Menurut penelitian Malik et al. (2019), guru yang memiliki kualitas 

yang baik akan berkontribusi pada pembentukan Sumber Daya Manusia (SDM) yang 

unggul. Namun, hasilKpenelitian LembagaFIlmu PengetahuanQIndonesia (LIPI)Vpada 

tahun 2019 menunjukkan bahwa orientasi para guru di Indonesia masih lebih berfokus 

pada pekerjaan dan gaji, bukan pada tujuan inti sebagai pendidik dan penyokong 

perkembangan bangsa. 

Guru memiliki peran fundamental dalam lembaga pendidikan dengan 

kedudukanHstrategis untukTmewujudkan visiJpembangunan pendidikanKnasional 

(Octavia, 2019). Oleh karena itu, mutu danJkeberhasilan program-programKpendidikan 

sangatHbergantung padaWkinerja danHprofesionalisme paraYguru. Ini mengindikasikan 

bahwa menjadi seorang guru memerlukan kesiapan yang matang, mengingat tanggung 

jawab besar dalam membentuk generasi mendatang. DiKera digitalJsaat ini, guru perlu 

memilikiHberbagai metode, teknik, danHmedia yangEterkait denganYpembelajaran digital 

(Sitompul, 2022). 

Data Verifikasi Pusdatin (2021) menunjukkan bahwa kualifikasi guru di Indonesia 

pada umumnya sudah terpenuhi, dengan persentase rata-rata 87,9% memiliki kualifikasi 
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D4/S1. Namun, sertifikasi guru masih tertinggal, dengan hanya 68,13% yang telah 

mendapat sertifikasi. Hal ini menunjukkan bahwa kesiapan menjadi guru masih terbilang 

sedang dan perlu peningkatan pada sertifikasi dan keahlian. Kesiapan, pada umumnya, 

merujuk padaYkemauan guruRuntuk mempelajariQinformasi baru dan menjadi tolak ukur 

kinerjaKguru diHmasa depan (Perdani & Andayani, 2021). Sertifikasi adalah proses 

pengakuan keahlian seorang guru, menghilangkan kebutuhan guru untuk membuktikan 

kompetensinya (Anggranei & Jakarta, 2020). 

RevolusiKIndustri 4.0Rmenuntut pendidikanWuntuk memanfaatkanLkemajuan 

teknologiFsebagai fasilitasKcanggih yangHdapat memudahkanUproses pembelajaran. 

SeorangJguru harusUkreatif danHinovatif dalamYmerancang pembelajaran, terutama 

dalamGpemanfaatan teknologi (Rahayuningsih & Muhtar, 2022). Seorang guru dianggap 

profesional jika dapat menguasai keterampilan teoritis dan praktis selama proses 

pembelajaran (Sobon & Korompis, 2021). Sebagai unsurUvital dalamRpendidikan, 

diharapkan guru mampu memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran, munculnya 

gagasan Technological Pedagogical, and Content Knowledge (TPACK) olehJMishra 

danGKoehler padaRtahun 2006. TPACK menjadi kerangka alternatif untuk 

mengembangkan model pembelajaran di ruang kelas modern pada era revolusi industri 4.0 

(Pasani, 2018). 

Berdasarkan data Simpatik Belajar Kemdikbud di Indonesia tahun 2022, guru-guru 

di Indonesia menunjukkan antusiasme yang tinggi untuk meningkatkan kemampuan 

mereka dalam menerapkan pembelajaran berbasis TIK. Namun, banyak yang tidak lulus 

dalam pelatihan, menunjukkan bahwa kemampuan menguasai TIK masih tergolong 

rendah. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan pemahaman dan keterampilan terhadap 

TIK. 

KemajuanLteknologi dalamYera revolusiWindustri 4.0Hmembawa perubahanEdan 

tantangan bagi Indonesia. Bangsa ini dihadapkan pada krisis karakter yang 

memprihatinkan (Umami, 2018). Perkembangan teknologi berdampak pada lingkungan 

sosial masyarakat dan khususnya penggunaan internet. Menurut data Aptika Kominfo 

(2018), dampak penggunaan TIK dan internet terhadap sosial budaya masyarakat paling 

banyak berpengaruh pada kesopanan tingkah laku, kejujuran, dan nasionalisme. 

Keberadaan guru menjadi penting untuk mendorong perubahan dalam nilai-nilai dasar 

karakter suatu bangsa (Hanafi, 2017). 
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Dari hasil observasi awal terhadap mahasiswa Universitas Bhinneka PGRI 

Tulungagung angkatan 2019, terdapat beberapa permasalahan yang dihadapi mahasiswa 

selama Program Pendidikan Profesi Guru (PLP) di sekolah. Kendala-kendala tersebut 

mencakup kesulitan dalam merancang perangkat pembelajaran dan kendala mengendalikan 

kelas saat pembelajaran. Permasalahan iniKsejalan denganJpenelitian sebelumnyaUyang 

menunjukkanKbahwa mahasiswaHcalon guruLmengalami banyakHkendala dalam 

menyelesaikanKprogram PLP. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, nampaknya kesiapan seorang guru sangat 

penting agarLproses mengajarKdapat berjalanKdengan baikPdan sesuaiQdengan tujuan 

yangKdiharapkan. Diduga kesiapan tersebut dipengaruhi oleh kemampuanKTechnological 

PedagogicalLContent Knowledge (TPACK) dan karakter mahasiswa calonOguru 

FakultasLSosial danGHumaniora UniversitasKBhinneka PGRI.Oleh karenaGitu,penelitian 

iniLbertujuan untukHmengeksplorasi dampakRTPACK danJkarakter terhadapEkesiapan 

menjadiQguru padaNmahasiswa FakultasYSosial danHHumaniora UniversitasPBhinneka 

PGRI. 

 

METODEKPENELITIAN 

PenelitianKini bersifatLkuantitatif danUmenggunakan metode korelasi untuk 

mengeksplorasi hubungan timbal balik antara variabel-variabel tertentu, dengan fokus pada 

sebab akibat. MetodeKyang digunakanLadalah metodePkorelasi,yang bertujuanYuntuk 

mengidentifikasi pengaruh variabel bebas,yaitu KemampuanLTechnological Pedagogical 

ContentKKnowledge (TPACK)Kdan Karakter,terhadapKvariabelLterikat, yaituKKesiapan 

MenjadiLGuru pada Mahasiswa Fakultas Sosial dan Humaniora Universitas Bhinneka 

PGRI. 

DalamOpenelitian ini,teknik pengambilanHsampel yangQdigunakan adalah 

proporsionalNrandom sampling.Teknik ini dihitung berdasarkan perbandingan jumlah 

kelas pada masing-masing jurusan, karena jumlah mahasiswa dalam setiap jurusan 

berbeda-beda. Populasi penelitian melibatkan mahasiswa Fakultas Sosial dan Humaniora 

semester 7 dan 8 sebanyak 211 mahasiswa, dengan sampel penelitian sebanyak 68 

mahasiswa yang diambil secara proporsional. 

Data dikumpulkan melalui dokumentasi dan angket (survei). Dokumentasi 

digunakan untuk mencari informasi tentang subjek atau variabel, seperti catatan, laporan, 
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buku, surat kabar, dll. Dokumentasi ini membantu dalam mengidentifikasi populasi, 

menentukan jumlah IPK (Grade Point Average) responden, dan memberikan gambaran 

umum tentang subjek penelitian. Selain itu, digunakan juga angket atau kuesioner tertutup 

untuk mengukur variabel Kemampuan TPACK, Karakter, dan Kemauan Menjadi Guru. 

AnalisisKdata dilakukanKmenggunakan perangkatOlunak SPSSUVersi 21Yfor 

windows. Metode penelitian ini dirancang untuk memahami sejauh mana variabel bebas, 

yaitu Kemampuan TPACK dan Karakter, berpengaruhLterhadap variabelPterikat,yaitu 

KesiapanNMenjadi GuruLpada mahasiswa Fakultas Sosial dan Humaniora Universitas 

Bhinneka PGRI. 

 

HASILLDANKPEMBAHASANAA 

Hasil  

SetelahLpendistribusian kuesioner dan pengolahan data, hasil pengujian analisis 

regresiKlinier bergandaUdiperoleh sebagaiRberikut. 

TabelL1. HasilPAnalisis RegresiJLinier Berganda 

aaaaaCoefficientsa 

Modelaaaaaaa aaaaUnstandardizedaaa 

uuuCoefficientsiii 

Standardized 

Coefficientsa 

tA Sig.A 

B aStd. Errora aaaBetaaaa 

1 

(Constant)AA 6.322 3.173  1.992 .051 

Kemampuan 

TPACK 

.444 .100 .577 4.431 .000 

Karakter .229 .088 .339 2.605 .011 

a. DependentLVariable: KesiapanJMenjadiHGuru 

BerdasarkanKtabel diOatas, persamaan garis regresi dapat diungkapkan dalam rumus: Y = 

α + b1X1 + b2X2. Dengan menggunakan nilai α, b1, dan b2, kita dapat menyusun 

persamaanMsebagai berikut:NY = 6,332L+ 0,444X1 + 0,229X2. NilaiKkonstanta sebesar 

6,332Lmengindikasikan bahwaGjika variabelRKemampuan TPACK (X1) dan Karakter 

(X2) memiliki nilai nol, maka nilai variabel Kesiapan Menjadi Guru (Y) adalah 6,332. 

KoefisienKregresi b1 (Kemampuan TPACK) sebesarP0,444 menunjukkanObahwa 

setiap peningkatan satu unit pada variabel Kemampuan TPACK, dengan asumsi variabel 
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Karakter (X2) tetap teratur, akan memberikan pengaruh signifikan sebesar 0,444 pada nilai 

variabelTKesiapan MenjadiQGuru (Y). 

KoefisienLregresi b2 (Karakter) sebesarP0,229 mengidentifikasi bahwa setiap 

peningkatan satu unit pada variabel Karakter, dengan asumsi variabel Kemampuan 

TPACK (X1) tetap teratur, akan berpengaruh secara signifikan sebesar 0,229 pada nilai 

variabelGKesiapan MenjadiIGuru (Y). 

Pengujian Hipotesis SecaraIParsial (UjiJt) 

TabelI2. HasilJUji t 

aaaaCoefficientsaaaaaaaa 

Modelaaaaaaaa aaaaUnstandardizedaaaa 

aaaaaCoefficientsaaaaaa 

Standardizeda 

Coefficientsa 

ta Sig.aa 

B Std. Errora aaBetaaa 

1 

(Constant) 6.322 3.173  1.992 .051 

Kemampuan 

TPACK 

.444 .100 .577 4.431 .000 

Karakter .229 .088 .339 2.605 .011 

a. Dependent Variable: KesiapankMenjadioGuru 

BerdasarkanPhasil uji tPyang telahRdisajikan,dapat diinterpretasikanObahwa 

koefisien regresi pada variabel Kemampuan Technological Pedagogical Content 

Knowledge (X1) menunjukkan bahwa thitung (4,431) melebihi nilai ttabel (1,960) 

dengan tingkatPsignifikansi 0,000 < 0,05.Oleh karenaKitu, dapatIdisimpulkan bahwa 

kemampuan TPACK memberikanPpengaruh yangOsignifikan terhadapPkesiapan 

menjadi guru. DenganPdemikian,hipotesisOalternatif (Ha)Uditerima,sedangkan 

hipotesisHnol (H0)Gditolak. Sementara itu, hasil uji t pada koefisien regresi untuk 

variabel Karakter (X1) menunjukkan bahwa thitung (2,605) lebih besar dari ttabel 

(1,960) denganPtingkat signifikansiU0,011<0,05.Hal iniOmenunjukkan bahwa 

karakterKmemiliki pengaruhUyang signifikanOterhadap kesiapanTmenjadi guru. 

Sebagai hasilnya, Ha diterima, dan H0 ditolak. DenganIdemikian,dapat disimpulkan 

bahwaIbaik kemampuanFTechnologicalIPedagogical Content Knowledge (TPACK) 

maupun karakter memiliki dampak signifikanIterhadap kesiapanCmenjadi 

guruApada responden, sesuai denganJhasil uji t yang dilakukan. 
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PengujianiHipotesis SecaraiSimultan (Uji F) 

Tabel 3. HasilHUji F 

aaaANOVAaaaa 

Modelaaaaaaaaa Sum of 

aaaSquaresaaa 

df MeankSquare aaFaa Sig. 

1 

Regressiona 3791.620 2 1895.810 132.610 .000b 

Residual 929.248 65 14.296   

Total 4720.868 67    

a. DependentkVariable: KesiapanlMenjadi Guru 

b. Predictors:(Constant), Karakter,kKemampuan TPACK 

 

Berdasarkanlhasil perhitungan, diketahui bahwa nilai Fhitung (132.610) melebihi 

nilai Ftabelk(3.14) denganltingkat signifikansih0.000 < 0.05. Denganldemikian,dapat 

disimpulkanlbahwa secara bersama-sama, Kemampuan TechnologicalpPedagogical 

ContenthKnowledge (TPACK) dan Karakter memiliki pengaruh yang signifikanJterhadap 

kesiapanMmenjadi guru.NOlehkkarena itu, hipotesisKalternatifl(Ha) diterima,Kdan 

hipotesispnol (H0)Hditolak. 

Tabel 4KKoefisienPDeterminasi 

AAAAModel SummaryAAA 

Model

A 

ARA R Square Adjusted R 

AASquareAA 

Std. ErrorKof 

theLEstimate 

1 .896aA .803A .797 3.78102 

a. Predictors:(Constant), Karakter, Kemampuan TPACK 

Perhitungan menggunakan Statistik SPSS 21 menghasilkan koefisienLdeterminasi 

(R2)Jsebesar 0,803.Artinya,Lvariabel Kemampuan TechnologicalLPedagogical Content 

KnowledgeJ(TPACK) dan Karakter berkontribusi sebesar 80,3% terhadap Kesiapan 

Menjadi Guru. Sebanyak 19,7% sisanya dapat diatribusikan kepada faktor atau variabel 

lain yang memengaruhi kesiapan menjadi guru. 
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Pembahasan  

PengaruhPKemampuan TechnologicalJPedagogical ContentHKnowledge terhadap 

KesiapanHMenjadi Guru 

Temuan dalamPpenelitian iniOmenunjukkan bahwaYterdapat pengaruhQyang 

signifikan dari KemampuanOTechnological PedagogicalKContent KnowledgeL(TPACK) 

terhadapLKesiapan MenjadiJGuru padaImahasiswa Fakultas Sosial dan Humaniora 

Universitas Bhinneka PGRI. HalOini sejalanAdengan teoriJyang dikemukakanIoleh 

Mishra et al. (2005), yang mengidentifikasi tiga pengetahuan utamaOyang harusTdimiliki 

olehUseorang guru,yaitu pengetahuan teknologi, pedagogi, dan konten. Hasil ini juga 

mendukung penelitianIsebelumnya olehLZulhazlinda et al. (2023), yang menemukan 

bahwa keterampilan pedagogis dan konten teknologi (TPACK) secara positif dan 

signifikan memengaruhi kesiapanImahasiswa menjadiIguru profesional. 

PengaruhKKarakter terhadapUKesiapan MenjadiAGuru 

Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa Karakter berpengaruh signifikan 

terhadapIKesiapan MenjadiAGuru padaUmahasiswa Fakultas Sosial dan Humaniora 

UniversitasLBhinneka PGRI. Hasil ini konsisten dengan teori Kartono (1991), yang 

menyatakan bahwa kepribadian memiliki pengaruh terhadap kesiapan kerja seseorang. 

Pribadi yang berhasil diukur dari kemampuannya untuk berinteraksi dan beradaptasi 

dengan lingkungan serta mencapai kepuasan dengan hasil yang dicapai. Kesesuaian 

temuan ini dengan penelitian Adri et al. (2020) juga menunjukkan bahwa kesiapan 

mengajar berhubungan dengan sikap dalam mengajar mahasiswa. 

PengaruhPKemampuan TechnologicalOPedagogical ContentYKnowledge dan 

KarakterKterhadapUKesiapan MenjadiPGuru 

DalamIkeseluruhan penelitian, ditemukan bahwa baik KemampuanPTechnological 

PedagogicalOContent Knowledge (TPACK) maupun Karakter memilikiPpengaruh yang 

signifikanHterhadap KesiapanKMenjadi Guru pada mahasiswa Fakultas Sosial dan 

Humaniora Universitas Bhinneka PGRI. Hasil ini mendukung teori Arsil (2010), yang 

menyatakan bahwaPkesiapan seorang guruKdapat dipengaruhiOoleh kesiapan fisik dan 

non-fisik. Selain itu, temuan iniLkonsisten denganIpenelitian Sukmawati (2019),yang 

menyatakanKbahwa mahasiswa telah siap dan mampu menjadi calon guru profesional 

sesuai dengan standar kompetensi pendidik. Standar tersebut melibatkan kompetensi 

pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. 
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KESIMPULANaaaaaaaaaaaaaaaaaaa 

BerdasarkanOpembahasan sebelumnya, dapat diambilIkesimpulan sebagaiIberikut: 

TerdapatOpengaruh positifKdan signifikanJdari KemampuanPTechnological Pedagogical 

ContentHKnowledge (TPACK)Kterhadap KesiapanJMenjadi GuruGpada mahasiswa 

FakultasLSosial danGHumaniora UniversitasFBhinneka PGRI. Semakin tinggi 

kemampuan TPACK mahasiswa dalam menerapkan pengetahuan tersebut saat menjadi 

guru, semakinPtinggi pulaOtingkat kesiapanGmenjadi guru. 

TerdapatApengaruh positifJdan signifikanLdari KarakterHterhadap KesiapanIMenjadi 

Guru pada mahasiswa Fakultas Sosial dan Humaniora Universitas Bhinneka PGRI. 

Semakin baik karakter yangLdimiliki mahasiswa, semakin tinggiKpula tingkatVkesiapan 

menjadi guru. 

TerdapatLpengaruh positifKdan signifikanKdari KemampuanJTechnological 

PedagogicalGContent Knowledge (TPACK) dan KarakterNterhadap kesiapanVmenjadi 

guru padaMmahasiswa Fakultas Sosial dan Humaniora Universitas Bhinneka PGRI. 

Dengan demikian, semakin tinggi kemampuan TPACK dan semakin baik karakter 

mahasiswa, maka semakinMtinggi pulaBtingkat kesiapanCmenjadi guruIyang dimilikinya. 

Kesimpulan tersebut memberikan gambaran bahwa kedua variabel tersebut, baik 

Kemampuan TPACK maupun Karakter, memiliki peranPpenting dalamKmembentuk 

kesiapanMmahasiswa menjadiJguru. Peningkatan kualitas danKpenguatan aspek-aspek 

tersebut diharapkan dapat memperkaya dan memperkuat kualitas calon guru di masa 

depan. 
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